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Pendahuluan 

Pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan asrama yang memiliki ciri khas tradisional dan fokus pada pengajaran ilmu 
agama Islam sebagai subjek utama dan panduan dalam kehidupan bermasyarakat (tafaqquh fi al-din), seperti yang 
dinyatakan oleh (Oepen & Karcher, 1988). Santri diharapkan memiliki kemandirian dalam menjalankan kegiatan atau 
aktivitas pendidikan formal maupun pendidikan informal, sehingga ketika ada sebuah kegiatan dapat terlaksana dengan 
lancar. Kendati demikian, hal tersebut dapat menimbulkan tekanan pada santri, terutama dalam bidang akademik. 
santri seringkali merasa tertekan karena beban tanggung jawab yang besar, baik dalam bidang akademik maupun non-
akademik. 

Stres akademik merupakan jenis stres yang diakibatkan atau timbul dari kesulitan siswa/santri dalam beradaptasi dengan 
tekanan akademik yang dirasakan sebagai beban. Seseorang di anggap mengalami stres akademik apabila orang itu 
merasa tidak siap terhadap tuntutan-tuntutan akademiknya. Menurut Komisi Nasional Perlindungan Anak pada tahun 
2012, terdapat peningkatan yang signifikan dalam kasus stres yang dialami oleh anak sekolah pada tahun 2011. 
Peningkatan tersebut mencapai 98% setiap bulannya jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Hasil penelitian yang 
disampaikan oleh Kinantie mengungkapkan bahwa sebanyak 49,74% dari siswa yang meinjadi reisponden meingalami 
tingkat stres seidang, 30,05% mengalami tingkat streis berat, dan 0,52% meingalami tingkat streis yang sangat beirat. 

(Kinantie, 2012). Begitu juga pada santri (Wahab et al., 2013) mengatakan bahwa tingkat depresi yang tinggi pada santri 
sebesar 39.7%, kecemasan 67,1% dan stres 44,9% pada siswa di boarding school yang disebabkan oleh penyebab stres 
yang dikaitkan dengan akademis, interpersonal, intrapersonal, guru, pembelajaran dan kelas sosial. 
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Pendahuluan 

Menurut Bandura et al., (1999), Self efficacy merujuk pada keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk mengatur 
dan melakukan tindakan yang diperlukan guna mencapai tujuan yang diinginkan. penelitian (Pramesta & Dewi, 2021) 
mengungkap adanya hubungan negatif antara efikasi diri dan stres akademik, dengan tingkat hubungan yang lemah 
sebesar 0,345.Utami, (2015) Pada siswa kelas XI MAN 3 Yogyakarta, terdapat hubungan neigatif dan signifikan antara 
eifikasi diri dengan stres akademik, dengan koefisien korelasi (r) sebesar -0,495. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 

rendah efikasi diri, semakin tinggi beban belajar, dan sebaliknya, semakin tinggi efikasi diri, semakin rendah beban 
belajar. Data yang diperoleh juga mengindikasikan bahwa terdapat pengaruh efektif variabel self efficacy terhadap beban 
akademik sebesar 24,5%.  

Sarason et al., (1990) menunjukkan bahwa individu menerima dukungan sosial dari keiluarga dan teiman sebaya. Pada siswa 
baru yang meininggalkan keluarga untuk kuliah, mereka cenderung lebih berinteraksi dengan teman sebayanya.. 

Sedangkan pada penelitian terdahulu dukungan sosial juga memberikan dampak dalam hal menurunkan stres akademik. 
Pada penelitian (Salam, 2019) menyatakan bahwa Korelasi antara dukungan sosial dengan beban akademik adalah 0,000 
(p<0,05), artinya terjadi hubungan yang signifikan antara dukungan sosial dan streis akademik, sehingga hipotesis dapat 
diteirima. Koeifisien antara dukungan sosial dan streis akademik adalah 0,608, dan koeifisien R-squared sebesar 0,370, 

yang berarti dukungan sosial memiliki pengaruh efektif terhadap stres akademik sebesar 37,0%. 
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Rumusan Masalah Dan Tujuan 

Rumusan Masalah 

 Apakah Self Efficacy, Social Support, bisa mempengaruhi Stress 
Academic pada santri pondok pesantren An-Nur Tanggulangin 
Sidoarjo. 

 

Tujuan 

 untuk menguji peranan Self efficacy dan Social Support dengan 
stress academic pada santri pondok pesantren An-Nur 
Tanggulangin Sidoarjo. 



5 

Metode 

 Penelitian ini menggunakan desain penelitian dengan pendekatan kuantitatif. Desain penelitian ini bertujuan untuk 

menemukan pengaruh antara efikasi diri, sosial support, dan stres akademik. Sampel Penelitian ini menggunakan populasi 

sebanyak 195 siswa pondok pesantren An-Nur Tanggulangin. Sampel penelitian ini meliputi 195 santri baru pondok 

peantren An- Nur Tanggulangin. Pemilihan subyek pada peinelitian ini menggunakan teknik sampling jenuh.  Skala 

model Likert menjadi skala yang digunakan pada penelitian ini dalam mendapatkan data empirik dari efikasi diri, 

dukungan sosial serta stres akademik. Skala efikasi diri, sosial support dan stres akademik menggunakan skala adaptasi 

yang telah disusun oleh beberapa peneliti terdahulu, Skala efikasi diri diadaptasi dari skala Self Efficacy Questionnaire for 

Children (SEQ-C) (Muris, 2001) yang telah diterjemahkan kedalam bahasa indonesia dan divalidasi oleh (Putri & 

Affandi, 2022). Skala dukungan sosial yang diadaptasi dari skala The Multidimensional Scale Of Percived Social Supoort 

(Zimet et al., 1988) yang telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. Skala stres akademik yang diadaptasi dari skala 

Stres Akademik (Bedewy & Gabriel, 2015)yang telah diadaptasi kedalam bahasa Indonesia. Teknik analisis data pada 

penelitian ini menggunakan regresi linier bergandadengan bantuan SPSS 26.0. 
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Hasil 

Uji korelasi Pearson Correlation  Sig keterangan 

Social Support – Stress 

Academic 
-0.087 0.227 Berkorelasi negatif 

Self Efficacy – Stress 

Acedemic 
-0.257 0.000 Berkorelasi negatif 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 508.386 2 254.193 6.788 .001a 

Residual 7189.532 192 37.445     

Total 7697.918 194       

a. Predictors: (Constant), SE, SS 

b. Dependent Variable: SAC 
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Pembahasan 

Berdasarkan hasil uji korelasi dan uji regresi yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa social support dan self efficacy memiliki 

hubungan negatif deingan streis akadeimik pada santri Pondok Peisantren An-Nur Tanggulangin. Dengan ditunjukannya hasil uji 

hipotesis diperoleh koefisien korelasi rx1y =-0.087 dengan signifikasi 0,227 (p > 0.05) dan rx2y =-0.257 dengan signifikasi 0,000 (p < 

0.05). Maka dapat diartikan adanya hubungan negatif yang tidak signigikan antara social support deingan stress akademik hal ini di 

perkuat dengan penelitian (Rihartini, 2021) yang dimana menujukkan tidak hubungan yang signifikan antara sosial support dan stres 

akademik dibutuhkannya penelitian lebih mendalam terkait hal ini. Jadi orang yang memiliki sosial support yang tinggi belum tentu 

memiliki memiliki stres akademik yang rendah karena bisa jadi ada hal lain yang lebih mempengaruhi faktor stres akademiknya. 

Menurut (Oktavia, 2019) stress akademik dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri dari self efficacy, 

hardiness, motivasi sedangkan faktor eksternal terdiri dari dukungan sosial. Dalam variabeil self efficacy dengan stres akademik, 

apabila self efficacy  tinggi maka akan semakin rendah stres akademik yang dimiliki oleh santri, sebaliknya semakin rendahself 

efficacy maka akan semakin tinggi stres akademik yang dimiliki oleh santri.Dan Hasil uji regresi dengan nilai F = 6.788 dengan 

signifikansi sebesar 0.001 (p < 0.05) artinya ada hubungan signifikan antara social support dan self efficacy dengan stres akademik 

pada santri Pondok Pesantren An-Nur Tanggulangin. 
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Temuan Penting Penelitian 

Ketika efikasi diri digabungkan dengan dukungan sosial ternyata menunjukkan hal yang tidak konsisten dengan penelitian 

terdahulu (Rihartini, 2021) dimana efikasi diri memiliki hubungan yang negatif namun dukungan sosial malah tidak memiliki 

pengaruh yang negatif terhadap stres akademik. Hal ini menunjukkan ketidak konsistenan hasil penelitian sebelumnya yang 

menunjukkan adanya hubungan (Widiasmara, 2018), sehingga pada konteks pesantren perlu adanya penelitian yang lebih 

mendalam untuk membuktikan ketika dua variabel tersebut itu digabungkan apakah dapat mempengaruhi stres akademik 

individu. 
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Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Praktis 

a. Memberikan sumbangan pemikiran bagi pihak pesantren 
dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat 
meningkatkan hasil belajar santri. Selain itu, dapat meningkatkan 
terjalinnya kerja sama dalam lingkungan pesantren. 

b. Memperluas wawasan bagi pengajar tentang strategi cara 
menangan stress akademik yang di alami oleh santri  

2. Manfaat Teoretis 

Selain manfaat praktis yang telah dikemukakan di atas, penelitian 
ini juga memiliki manfaat teoritis yaitu untuk memberikan landasan 
bagi para peneliti lain dalam melakukan penelitian lain yang 
sejenis dalam rangka menurunkan stress akademik bagi santri. 
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